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Lampiran 1 Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2020-2024 
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Lampiran 2  Transkip Wawancara Tanggal: 17 April 2025 

Waktu: 09.30 WIB 

Tempat: Kantor Badan Keuangan Daerah Kota Tegal 

Narasumber: Yusabbihul Akbar, S.Kom, M.Kom 

Jabatan: Kabid Pengelolaan Pendapatan Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah Kota 

Tegal 

1. Peneliti: 

Terima kasih kepada narasumber yang telah meluangkan waktu untuk 

diwawancarai. Pertama-tama, saya ingin menanyakan, bagaimana secara 

umum kondisi penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah di Kota Tegal 

selama lima tahun terakhir? 

Narasumber: 

Secara umum, penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah Kota Tegal dari 

tahun 2020 hingga 2024 mengalami fluktuasi. Tahun 2020 menjadi tantangan 

besar karena pandemi COVID-19 yang menyebabkan penurunan aktivitas 
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ekonomi, sehingga berdampak pada realisasi pendapatan. Namun, mulai tahun 

2021 dan seterusnya, terjadi tren pemulihan yang cukup signifikan. Beberapa 

jenis pajak seperti Pajak Penerangan Jalan (PPJ) dan Bea Perolehan Hak atas 

Tanah dan Bangunan (BPHTB) menunjukkan peningkatan yang cukup baik. 

2. Peneliti: 

Berdasarkan pengamatan bapak, jenis pajak daerah apa yang memberikan 

kontribusi terbesar terhadap pendapatan asli daerah? 

Narasumber: 

Pajak yang memberikan kontribusi terbesar terhadap PAD adalah Pajak 

Penerangan Jalan (PPJ) dan BPHTB. PPJ memiliki cakupan yang luas karena 

dikenakan kepada seluruh pelanggan listrik, baik rumah tangga maupun bisnis. 

Sedangkan BPHTB meningkat signifikan terutama ketika terjadi transaksi jual 

beli tanah dan bangunan. Kedua pajak ini rutin menyumbang porsi terbesar dari 

total pendapatan pajak daerah. 

3. Peneliti: 

Terkait efektivitas pemungutan, bagaimana bapak menilai tingkat efektivitas 

pajak dan retribusi daerah selama periode tersebut? 

Narasumber: 

Efektivitas kami ukur dari rasio antara realisasi dengan target pendapatan. 

Apabila realisasi melebihi target, maka dikategorikan sangat efektif. Bila 

berada di kisaran 90–100%, tergolong cukup efektif. Untuk pajak daerah, 

sebagian besar masuk kategori cukup hingga sangat efektif. Sedangkan 

retribusi daerah masih memiliki tantangan, karena banyak bergantung pada 

pelayanan langsung, seperti parkir, pasar, dan sewa sarana umum. 

4. Peneliti: 

Apa saja kendala yang selama ini dihadapi dalam optimalisasi pemungutan 

pajak dan retribusi daerah? 

Narasumber: 

Beberapa kendala yang kami temui di antaranya adalah rendahnya kesadaran 

wajib pajak, terbatasnya sumber daya manusia dan sarana pendukung di 

lapangan, serta ketertiban administrasi yang belum sepenuhnya berjalan 
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optimal, terutama pada sektor retribusi. Untuk jenis retribusi, 

kadang masih terkendala pelayanan yang belum maksimal, 

yang akhirnya berpengaruh terhadap minat masyarakat 

membayar. 

5. Peneliti: 

Apa harapan bapak terhadap pengelolaan pajak dan 

retribusi daerah ke depannya? 

Narasumber: 

Harapan kami adalah agar pengelolaan pajak dan retribusi 

daerah ke depan semakin modern, transparan, dan partisipatif. 

Kami ingin masyarakat memahami bahwa pajak dan retribusi 

yang dibayarkan akan kembali ke mereka dalam bentuk 

pembangunan dan pelayanan publik. Selain itu, kami berharap 

dengan semakin berkembangnya teknologi, proses 

pemungutan, pengawasan, hingga pelaporan dapat dilakukan 

secara lebih efisien dan akurat. 

6. Peneliti: 

Terima kasih atas waktu dan informasi yang sangat 

bermanfaat bagi penyusunan tugas akhir ini. 

Narasumber: 

Sama-sama. Semoga tugas akhirnya berjalan lancar dan 

hasilnya bisa berguna bagi pengembangan kebijakan di 

daerah. 

 


